
I. PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

Pulau Bawean yang terletak di sebelah utara Gresik mempunyai potensi 

pariwisata khususnya yang menawarkan wisata maritim (bahari) dan alam.

Selama ini Pulau Bawean sudah banyak dikunjungi oleh Wisatawan domestik 

maupun wisatawan mancanegara yang sebagian besar berasal dari Singapura, 

Malaysia dan Australia. Wisatawan yang berasal dari Singapura dan Malaysia 

tersebut biasanya datang pada hari libur kerja karena mereka diajak oleh orang 

Bawean yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di negara tersebut. 

Wisatawan yang datang selain dari Singapura dan Malaysia ada juga yang datang 

dari negara lain yang tujuannya berlabuh, mereka memakai kapal sendiri, dan 

alasan mereka datang adalah transit tetapi sebagian besar dari mereka juga 

mengadakan kegiatan wisata di pulau Bawean ( Data diperoleh dari wawancara 

dengan Ibu Sally yang bekerja sebagai dosen pariwisata di Universitas Kristen 

Petra yang juga pernah melakukan penelitian di Pulau Bawean ). 

Selain melihat potensi wisata yang dimiliki pulau Bawean juga melihat 

ketertarikan turis akan pulau ini, maka BAPPEDA Kabupaten Gresik 

memfokuskan bahwa kegiatan utamanya adalah pengembangan industri 

pariwisata Pulau Bawean. Untuk membangun dan mengembangkan potensi wisata 

di Pulau bawean maka dibutuhkan rencana yang matang yaitu dengan membuat 

satu perencanaan yang sesuai dengan potensi yang dimiliki dan sesuai dengan 

harapan masyarakat lokal (Pulau Bawean). Untuk perencanaan pengembangan 

http://digilib.petra.ac.id/master-index.htm
http://digilib.petra.ac.id/help.htm
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pariwisata juga diperlukan data mengenai karakteristik wisatawan yang 

berhubungan dengan latar belakang wisatawan, motivasi, keinginan dan kegiatan 

yang berbeda, serta standart fasilitas yang diinginkan. Data mengenai karakteristik

wisatawan ini belum ada perlu diadakan penelitian ini sebagai acuan untuk 

perencanaan pengembangan. Melihat hal ini maka penulis akan melakukan 

penelitian mengenai karakteristik wisatawan yang datang di Pulau Bawean. 

2. PERUMUSAN PERMASALAHAN 

Karena sampai saat ini belum ada penelitian tentang karakteristik 

wisatawan yang datang ke Pulau Bawean maka dalam penelitian ini penulis 

mencoba menganalisanya. Karena itu dalam penelitian ini pennasalahan yang 

akan dijawab adalah: 

a. Bagaimana profil dan latar belakang wisatawan yang datang ke Pulau 

Bawean? 

b. Apa motivasi wisatawan tersebut datang ke Pulau Bawean? 

c. Faktor apa saja yang menyebabkan wisatawan tersebut memilih Pulau 

Bawean sebagai destinasi wisata? 

d. Kegiatan apa saja yang dilakukan wisatawan di Pulau Bawean? 

e. Apa saja harapan para wisatawan mengenai perbaikan di Pulau Bawean? 
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3. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN 

Sesuai dengan perumusan permasalahan, dalam penelitian ini penulis ingin 

memperoleh data dengan tujuan mengidentifikasi karakteristik wisatawan 

domestik maupun asing, motivasi mereka datang ke Pulau Bawean, kegiatan 

wisata yang dilakukan serta harapan wisatawan terhadap obyek wisata yang ada. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat digunakan Dinas Pariwisata dan 

BAPPEDA Gresik maupun perencana pariwisata sebagai data untuk perencanaan 

pengembangan pariwisata di Pulau Bawean. Diharapkan nantinya pengembangan 

yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan karakteristik turis yang selama ini 

berkunjung ke Pulau Bawean 

4. LINGKUP PEMBAHASAN 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis membatasi penelitian dengan 

mengidentifikasi karakteristik dan harapan wisatawan yang datang ke Pulau 

Bawean. Karakteristik yang penulis maksud adalah latar belakang wisatawan 

yaitu profil demografis, motivasi, kegiatan wisata dan harapan mereka. 

Sedangkan wisatawan yang dimaksud di dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

wisatawan domestik dan wisatawan manca negara. Karena terjadi kesulitan dalam 

penyebaran kuesioner pada orang Bawean yang sudah berkewarganegaraan 

Singapura dan Malaysia sehingga penulis tidak mempunyai data mengenai 

identifikasi karakteristik mereka maka di dalam kelompok wisatawan 

mancanegara tidak terdapat kelompok wisatawan dari Singapura dan Malaysia 

http://LINGKI.JP


4 

yang merupakan orang Bawean dan merupakan kelompok khusus. Penyebaran 

kuesioner ini dilakukan selama bulan Desember 2001 - Mei 2002 ( penulis tidak 

melakukan penelitian terhadap masyarakat lokal yang melakukan kegiatan wisata 

di Pulau Bawean ). Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu di kecamatan 

Sangkapura dan Kecamatan Tambak Pulau Bawean. 

5. KERANGKA PEMBAHASAN 

Bab I : 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

permasalahan, perumusan tujuan, tujuan dan manfaat penulisan, 

metodelogi penelitian, serta kerangka bahasan yang berisi penjelasan dari 

bab - bab berikutnya. 

Bab II : 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini. 

Bab III : 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yaitu mengenai apa yang dilakukan 

penulis untuk mendapatkan informasi serta bagaimana penulis mengolah 

data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian. 

Bab IV : 

Bab ini menjelaskan tentang Gambaran Umum pulau Bawean dan Obyek- 

obyek wisatanya. 

Bab V : 
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Bab ini menganalisa data yaitu dari data - data yang diperoleh melalui 

kuesioner wisatawan dan dari wawancara dengan beberapa masyarakat 

setempat ( Sangkapura dan Tambak ). 

Bab VI : 

Bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai hasil kuisioner dan saran dari 

penulis. 
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